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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1 Kondisi Geografis 

Secara Geografis Kabupaten Probolinggo memiliki luas wilayah 

sebesar 169.616,65 Ha atau + 1696,17 Km2 (1,07% dari luas daratan dan 

lautan dari Provinsi Jawa Timur. Adapun batas-batas wilayah Kabupaten 

Probolinggo sebagai berikut : 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo 

2.2 Wilayah Administrasi 

Kabupaten Probolinggo memiliki luas 1.696,39 km² dengan jumlah 

kepadatan penduduk 1.177.418 jiwa menurut Data Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Probolinggo 2023. Kabupaten Probolinggo juga dibagi menjadi 

24 Kecamatan dan 330 desa/kelurahan. Kecamatan yang paling luas adalah 

Kecamatan Krucil, yaitu sebesar 202,53 Km² meliputi 11,94% luas wilayah 

Kabupaten Probolinggo. Sedangkan Kecamatan Dringu menjadi Kecamatan 

paling sempit dengan luas 31,13 Km² atau meliputi 1,84 % wilayah 

Kabupaten Probolinggo serta ibu kota Kabupaten Probolinggo terletak di 

Kecamatan Kraksaan dengan luas 37,8 Km² atau meliputi 2,23% wilayah 

Kabupaten Probolinggo. Penduduk terbanyak di Kabupaten Probolinggo 

berada pada Kecamatan Tongas dengan presentase penduduk 5.89 % 

(68.282 ribu penduduk) dan terendah berada pada Kecamatan Sukapura 

dengan presentase penduduk 1.69 % (19.589 ribu penduduk). 

 Kabupaten Probolinggo terdapat beberapa pabrik besar dan terdapat 

sektor industri seperti pertanian, perkebunan dan perikanan dengan begitu 

menyebabkan tingginya jumlah angkutan barang yang keluar maupun 

masuk di Kabupaten Probolinggo, sehingga banyak dijumpai kendaraan 

Table II. 1 Batas Administrasi Kabupaten Probolinggo 

No Batas Wilayah Nama Daerah 

1 Utara Selat Madura dan Kota Probolinggo 

2 Timur Kabupaten Situbondo dan Kabupaten Jember 

3 Selatan Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Malang 

4 Barat Kabupaten Pasuruan 
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angkutan barang parkir di bahu jalan. Terdapat 4 titik parkir angkutan 

barang dan 3 diantaranya akan menjadi lokasi alternatif yang disarankan 

untuk dijadikan terminal angkutan barang. Lokasi tersebut berada pada 

Jalan Bts Pasuruan – Pilang (JL Raya Pantura) 6, Jalan Bts Kota Probolinggo 

– Paiton (JL. Raya Pantura) 7 dan Jalan Bts Kota Probolinggo – Paiton (JL. 

Raya Pantura) 14. Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu 

kabupaten yang terletak di bagian timur Provinsi Jawa Timur. Berikut 

merupakan peta administrasi Kabupaten Probolinggo : 

Sumber: Tim Pkl Kabupaten Probolinggo, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 1 Peta Administrasi Kabupaten Probolinggo 



9 
 

Pada tabel dibawah ini dapat diketahui Luas wilayah serta jumlah 

penduduk yang ada di Kabupaten Probolinggo:  

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

Table II. 2 Luas Wilayah Kabupaten Probolinggo 

No Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas (per Ha) 

1 Sukapura Sukapura 102,3 

2 Sumber Sumber 141,88 

3 Kuripan Kuripan 66,75 

4 Bantaran Bantaran 42,13 

5 Leces Leces 36,81 

6 Tegalsiwalan Tegalsiwalan 41,74 

7 Banyuanyar Banyuanyar 45,7 

8 Tiris Tiris 165,67 

9 Krucil Krucil 202,53 

10 Gading Gading 146,85 

11 Pakuniran Pakuniran 113,85 

12 Kota Anyar Kota Anyar 42,58 

13 Paiton Paiton 53,28 

14 Besuk Besuk 35,04 

15 Kraksaan Kraksaan 37,8 

16 Krejengan Krejengan 34,43 

17 Pajarakan Pajarakan 21,34 

18 Maron Maron 51,39 

19 Gending Gending 36,61 

20 Dringu Dringu 31,13 

21 Wonomerto Wonomerto 45,67 

22 Lumbang Lumbang 92,71 

23 Tongas Tongas 77,95 

24 Sumberasih Sumberasih 30,25 

  Kab. Probolinggo Kraksaan 1 696,39 
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Table II. 3 Jumlah Penduduk PerKecamatan Kabupaten Probolinggo Tahun 
2023 

 

Kecamatan 

 

Penduduk 

(Ribu) 

Persentase 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk/km2 

1 Sukapura 19589 1.69 192 

2 Sumber 25946 2.24 183 

3 Kuripan 30275 2.61 454 

4 Bantaran 43499 3.75 1032 

5 Leces 57259 4.94 1556 

6 Tegalsiwalan 36819 3.17 882 

7 Banyuanyar 55045 4.75 1204 

8 Tiris 69314 5.98 418 

9 Krucil 57484 4.96 284 

10 Gading 54221 4.67 369 

11 Pakuniran 44282 3.82 389 

12 Kotaanyar 36712 3.16 862 

13 Paiton 67709 5.84 1271 

14 Besuk 50145 4.32 1431 

15 Kraksaan 68410 5.90 1810 

16 Krejengan 40766 3.51 1184 

17 Pajarakan 33868 2.92 1587 

18 Maron 65855 5.68 1281 

19 Gending 42213 3.64 1153 

20 Dringu 54032 4.66 1736 

21 Wonomerto 41183 3.55 902 

22 Lumbang 32324 2.79 349 

23 Tongas 68282 5.89 876 

24 Sumberasih 64733 5.58 2140 

Sumber: Kabupaten Probolinggo Dalam Angka, 2023 
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2.3 Kondisi Transportasi 

Kondisi transportasi adalah keadaan sistem transportasi di wilayah 

studi, penjelasan kondisi transportasi di Kabupaten Probolinggo meliputi 

kondisi jaringan jalan, kondisi sarana dan prasarana transportasi yang ada 

berupa stasiun, terminal, angkutan umum dan halte di Kabupaten 

Probolinggo serta moda transportasi lainnya yang terdapat di Kabupaten 

Probolinggo. 

2.3.1 Kondisi Jaringan Jalan 

Kabupaten Probolinggo memiliki total panjang jalan sebesar 885,54 

Km yang terdiri atas Jalan nasional sepanjang 87,910 Km, Jalan provinsi 

sepanjang 19,29 Km, dan Jalan kabupaten sepanjang 778,340 Km. 

Kabupaten Probolinggo memiliki jaringan jalan yang terdiri dari suatu 

sistem yakni sistem jaringan jalan primer dan sekunder. Menurut 

statusnya Kebupaten Probolinggo terdiri dari 4 ruas jalan nasional, 1 ruas 

jalan provinsi dan 227 ruas jalan kabupaten. Sedangkan menurut 

fungsinya Kabupaten Probolinggo terdiri atas 4 ruas jalan arteri dengan 

ruas jalan arteri terpanjang adalah Bts Kota Probolinggo – Paiton 43,11 

Km dan ruas jalan terpendek Bts Kabupaten Pasuruan - Pilang 11,6 Km, 

serta 31 ruas jalan kolektor dengan ruas jalan kolektor terpanjang yaitu 

Jl.Sukapura – Ngadisari 13,11 Km dan ruas jalan terpendek adalah 

Jl.Pakuniran – Pasarsenin 1,74 Km kemudian 118 ruas jalan lokal, data 

terinci mengenai data ruas jalan yang ada di Kabupten Probolinggo 

sebagaimana terlampir di SK Gubernur Jawa Timur Tahun 2023.  

Mengacu pada data hasil survei inventarisasi jalan yang telah 

dilaksanakan selama praktek kerja lapangan berlangsung, secara 

keseluruhan kondisi jalan yang ada di Kabupaten Probolinggo masih 

berada pada kondisi yang baik, akan tetapi masih ditemukan beberapa 

jalan yang memerlukan perbaikan. Tipe perkerasan yang digunakan di 

Kabupaten Probolinggo adalah aspal dan beton. 
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Untuk memperjelas gambaran jaringan jalan yang ada di 

Kabupaten Probolinggo di bawah ini adalah peta jaringan jalan yang 

dimiliki Kabupaten Probolinggo : 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Probolinggo, 2024 

Pada table dibawah ini dapat dilihat Panjang jalan berdasarkan 

Status jalan, Jenis Permukaan dan Kondisi Jalan yang ada di Kabupaten 

Probolinggo : 

Table II. 4 Panjang Jalan Berdasarkan Status Jalan 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo 

Berdasarkan table diatas status jalan di Kabupaten Probolinggo 

terbagi menjadi beberapa status yaitu jalan Nasional, Provinsi dan 

Kabupaten/Kota dengan total Panjang 885,54 Km. 

Keadaan 
Panjang Jalan (Km) 

2023 

1. Status Jalan   

Nasional 87,910 

Provinsi 19,29 

Kabupaten/Kota 778,340 

Jumlah 885,54 

Gambar II. 2 Peta Jaringan Jalan Kabupaten Probolinggo berdasarkan 
status jalan 
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Table II. 5 Panjang Jalan Berdasarkan Jenis Permukaan 
 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo 

Berdasarkan table diatas jenis permukaan jalan di Kabupaten 

Probolinggo yaitu dominan Aspal dengan Panjang 707,947 Km. 

Table II. 6 Panjang Jalan Berdasarkan Kondisi Jalan 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo 

Berdasarkan table diatas kondisi jalan di Kabupaten Probolinggo 

dapat kita ketahui bahwa kondisi jalan dominan Baik yang memiliki 

panjang 471,55 Km . 

Aksesibilitas jalan di Kabupaten Probolinggo memiliki karakteristik 

yang berbeda pada tiap zonanya, hal ini dipengaruhi oleh kondisi tata 

guna lahan serta ketersediaan jaringan jalan yang berbeda di masing-

masing wilayahnya. Contohnya pada kawasan Central Business District 

(CBD) pada zona 1 memiliki aksesibilitas yang baik karena dipengaruhi 

oleh tata guna lahan berupa perkantoran dan pertokoan serta 

ketersediaan jalan. Sehingga memudahkan masyarakat yang akan 

mengakses tujuan-tujuan yang ada pada kawasan tersebut. 

2.3.2 Sarana Transportasi 

Sarana Transportasi yang tersedia di Kabupaten Probolinggo 

digunakan untuk pengangkutan orang menggunakan angdes dan 

pengangkutan barang menggunakan pick up dan truk. Wilayah 

Kabupaten Probolinggo dilayani oleh beberapa angkutan umum meliputi 

Angkutan Umum Dalam Trayek dan Angkutan Umum Tidak Dalam 

2. Jenis Permukaan   

Aspal 707,947 

Kerikil 8,999 

Tanah 6,653 

Lainnya 62,22 

Jumlah 785,819 

3. Kondisi Jalan   

Baik 471,55 

Sedang 152,25 

Rusak 155,166 

Rusak Berat  6,85 

Jumlah 785,816 
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Trayek. Berdasarkan Undang- Undang Nomor 22 Tahun 2009, Tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pasal 37 ayat (1), angkutan trayek tetap 

dan teratur adalah pelayanan angkutan yang dilakukan dalam jaringan 

trayek secara tetap dan teratur, dengan jadwal tetap atau tidak 

terjadwal. Sedangkan pengertian tidak dalam trayek adalah pelayanan 

angkutan yang dilakukan dengan tidak terikat dalam jaringan trayek 

tertentu dengan jadwal pengangkutan yang tidak teratur. Untuk 

angkutan umum seperti AKDP/angkutan kota di Kabupaten probolinggo 

saat ini sudah tidak berjalan lagi karena masyarakatnya lebih 

mengutamakan menggunakan kendaraan pribadi. Tingkat penggunaan 

kendaraan bermotor pada Kabupaten Probolinggo mengalami 

peningkatan setiap tahun sementara di lain sisi penggunaan angkutan 

umum pada Kabupaten Probolinggo pada saat ini sudah tidak berjalan 

lagi. Berikut merupakan data jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten 

Probolinggo : 

Table II. 7 Data Jumlah Kendaraan Bermotor Kabupaten Probolinggo 

Jenis Kendaraan 2019 2020 2021 2022 2023 

1. Mobil Penumpang           

Sedan / Sedan 1.985 2.063 2.123 2.176 2.356 

Jeep / Jeep 1.963 2.041 2.123 2.203 2.499 

Station Wagon/ Station Wagon 9.017 9.536 10.380 11.118 12.358 

Mobil Jenazah/ Hearse 2 2 2 2 2 

Lain-lain / Others 118 118 118 144 118 

2. Mobil Gerobak/ Wagon Car           

Truk Biasa/ Ordinary Truck 3.078 3.094 3.104 3.153 3.859 

Pick Up/ Pick Up 7.987 8.413 8.961 9.281 10.179 

Pemadam Kebakaran & Tangki/  9 9 9 9 9 

Traktor/ Tractor - - - 1 1 

3. Auto Bus / Autobus           

Biasa / Ordinary 551 573 596 84 165 

Kecil / Small 9.350 10.043 10.858 545 604 

4. Sepeda Motor/ Motor Cycle           

Biasa / Ordinary 318.474 327.440 339.506 349.840 388.539 

Kecil / Small - - - 0 0 

Vespa / Vespa/scooter 130 130 133 142 156 

Sumber: Kabupaten Probolinggo Dalan Angka, 2023 
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Pada Table II.7 diketahui rata-rata tingkat pertumbuhan 

kendaraan tiap tahun untuk Sepeda Motor sebesar 5%, serta mobil 

penumpang jenis Sedan sebesar 4%, mobil penumpang jenis Jeep 

sebesar 6%, dan mobil penumpang jenis Station Wagon sebesar 8%. 

Berdasarkan hasil survei Traffic counting di salah satu wilayah studi 

diketahui volume lalu lintas kendaraan angkutan barang sebanyak 1.532 

smp/jam. Adapun kendaraan barang yang melewati Kabupaten 

Probolinggo berupa kendaraan bermotor truk kecil, truk sedang, truk 

besar, dan pick up, untuk klasifikasi gambaran kendaraannya tertera 

dalam PKJI tahun 2023 seperti berikut : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 4 Jenis Kendaraan Truk Sedang 

Gambar II. 3 Jenis Kendaraan Pick Up Dan Truk Kecil 
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Gambar II. 5 Jenis Kendaraan Truk Besar 

Berikut merupakan proporsi pemilihan moda angkutan barang arah 

masuk dan keluar berdasarkan hasil survey RSI (Road Side Interview) 

Tim PKL PTDI-STTD Kabupaten Probolinggo Tahun 2024  : 

 

Sumber : Hasil Analisa Tim PKL Kabupaten Probolinggo Tahun 2024 

Berdasarkan gambar diagram diatas menunjukkan bahwa proporsi 

pemilihan moda angkutan barang untuk Pick Up 1992 kendaraan (31%) 

Truk kecil 2000 kendaraan (32%),Truk sedang 907 kendaraan (14%) dan 

truk besar 1447 kendaraan (23%) dengan total 6346 kendaraan 

angkutan barang. 

Gambar II. 6 Persentase Pemilihan Moda Angkutan Barang Arah Masuk 

31%

32%

14%

23%

Proporsi Pemilihan Kendaraan 
Masuk

PICK UP

TRUK KECIL

TRUK SEDANG

TRUK BESAR
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Sumber : Hasil Analisa Tim PKL Kabupaten Probolinggo Tahun 2024 

Berdasarkan gambar diagram diatas menunjukkan bahwa proporsi 

pemilihan moda angkutan barang untuk Pick Up 2282 kendaraan (34%) 

Truk kecil 1829 kendaraan (28%),Truk sedang 586 kendaraan (9%) dan 

truk besar 1936 kendaraan (29%) dengan total 6633 kendaraan 

angkutan barang. 

2.3.3 Prasarana Transportasi 

Prasarana Transpotrasi yang terdapat di Kabupaten Probolinggo 

yaitu Stasiun kereta api, Terminal Tipe C dan Halte.  

1. Stasiun Kereta Api 

Kabupaten Probolinggo memiliki 2 stasiun yaitu stasiun 

Bayeman (BYM) dan Stasiun Leces (LEC). Stasiun Bayeman dan 

Stasiun Leces adalah stasiun kereta api kelas tiga yang terletak di 

Kecamatan Tongas dan Leces, Kabupaten Probolinggo. 

2. Terminal Angkutan Umum 

Terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor umum yang 

di gunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, 

menaikkan dan menurunkan orang dan/atau barang, serta 

perpindahan moda angkutan (PM No. 24 Tahun 2021.) Terminal 

dibagi menjadi 3 (tiga) tipe yaitu terminal tipe A, Terminal tipe B, 

Gambar II. 7 Persentase Pemilihan Moda Angkutan Barang Arah 
Keluar 

34%

28%
9%

29%

Proporsi Pemilihan 
Kendaraan Keluar

PICK UP

TRUK KECIL

TRUK SEDANG

TRUK BESAR



18 
 

Terminal tipe C. Kabupaten Probolinggo memiliki 3 terminal, yaitu 

Terminal tipe C Jorongan, Teminal tipe C Sukapura dan Terminal 

tipe C Ngadisari. 

a. Terminal  Jorongan 

Terminal Jorongan adalah terminal penumpang tipe C 

yang dikelola oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Probolinggo. 

Lokasi terminal ini terletak di Kecamatan Leces, Kabupaten 

Probolinggo. Terminal ini sudah lama tidak beroperasi. 

b. Terminal Sukapura 

Terminal Sukapura merupakan terminal penumpang Tipe 

C yang dikelola oleh Dinas Perhubungan Kabupaten 

Probolinggo. Lokasi Terminal ini terletak di Kecamatan 

Sukapura, Kabupaten Probolinggo. Untuk sekarang Terminal 

ini sudah beralih fungsi menjadi tempat parkir kendaraan sewa 

jeep. 

c. Terminal Ngadisari 

Terminal Ngadisari merupakan terminal tipe C yang 

dikelola oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Probolinggo. 

Lokasi terminal ini terletak di Cemoro Lawang, Kabupaten 

Probolinggo. Terminal ini juga sudah beralih fungsi menjadi 

tempat parkir kendaraan sewa jeep. 

Table II. 8 Terminal Di Kabupaten Probolinggo 

NO TERMINAL TIPE LOKASI KONDISI PELAYANAN 

1 Jorongan C Kec. Leces Rusak 
Tidak 

Beroperasi 

2 Sukapura C 
Kec. 

Sukapura 
Alih 

Fungsi 
Rest Area 

 

3 
 

Ngadisari C 
Cemoro 
Lawang 

Alih 
Fungsi 

Rest Area 

Sumber: Tim Pkl Kabupaten Probolinggo, 2024 
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3. Halte 

Halte adalah tempat pemberhentian kendaraan umum untuk 

menaikkan dan menurunkan penumpang yang dilengkapi dengan 

bangunan (Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor: 

271/HK.105/DRJD/96). Selain itu, halte juga termasuk kantong 

penumpang. Di Kabupaten Probolinggo terdapat 7 halte yang 

sebagian besar dalam bentuk buruk, halte tersebut adalah halte 

Kecamatan Gending, Kecamatan Kraksaan, Kecamatan Pajarakan, 

Kecamatan Dringu, dan Kecamatan Semampir. Dari total 7 halte 

pada Kabupaten Probolinggo, diketahui bahwa Sebagian besar 

halte tersebut dalam keadaan buruk dan perlu penanganan lebih 

lanjut. 

Table II. 9 Halte Kabupaten Probolinggo 

LOKASI HALTE KONDISI 

KECAMATAN GENDING BURUK 

KECAMATAN GENDING BURUK 

KECAMATAN KRAKSAAN BURUK 

KECAMATAN KRAKSAAN BURUK 

KECAMATAN PAJARAKAN BURUK 

KECAMATAN DRINGU BURUK 

KECAMATAN SEMAMPIR BURUK 

Sumber: Tim Pkl Kabupaten Probolinggo, 2024 
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2.3.4 Rute Angkutan Barang Di Kabupaten Probolinggo 

Kabupaten Probolinggo belum memiliki rute angkutan barang yang 

definitif,namun terdapat beberapa ruas jalan di Kabupaten Probolinggo 

yang saat ini dilewati oleh angkutan barang. Ruas jalan tersebut terdiri 

dari 4 ruas jalan utama yang menghubungkan dengan ruas jalan lainnya 

diantaranya yaitu : 

1. Ruas jalan Bts Kota Probolinggo – Paiton (Jl.Raya Pantura) 

merupakan jalan yang menghubungkan dengan ruas jalan Paiton 

Timur – Kotaanyar, menuju ruas jalan Semampir – Karangren yang 

mana ruas ini merupakan akses Central Business District (CBD) 

dengan karakteristik tata guna lahan disekitar jalan ini adalah 

kawasan komersil , kemudian  menghubungkan ruas jalan 

Pajarakan – Condong serta ruas jalan Klaseman Maron dan titik 

akhir menuju ke Kota Probolinggo. 

2. Ruas jalan Bts Kabupaten Pasuruan – Pilang (Jl.Raya Pantura) 

menghubungkan ke ruas jalan Tongas – Lumbang dan terkoneksi 

dengan ruas jalan Sepuhgmbol – Purut  

3. Ruas jalan Bts Kota Probolinggo – Lumajang (Jl.Raya Leces) 

menghubungkan dengan ruas jalan Patalan – Patokan yang mana 

ruas tersebut merupakan akses ke Central Business District (CBD) 

dengan Tata guna lahan disekitar jalan ini adalah kawasan komersil 

yang terdiri dari perkantoran dan pertokoan dan terkoneksi ke ruas 

jalan Bts Kota Probolinggo – Paiton  

4. Ruas jalan Laweyan – Sukapura menghubungkan ruas jalan Leces 

– Bantaran serta ruas jalan Paras – Klenangkidul dan terkoneksi ke 

Jalan Raya Leces. 

 

 

 
 
 
 



21 
 

2.3.5 Jaringan Lintas Angkutan Barang 

Ada beberapa ruas jalan yang dilalui angkutan barang pada kondisi 

existing di Kabupaten Probolinggo. Berikut adalah gambar peta jaringan 

lintas angkutan barang : 

 

Sumber : Hasil Analisis 2024 

Gambar II. 8 Peta Jaringan Lintas Angkutan Barang 
 

Gambar II.8 Merupakan Peta Jaringan Lintas Angkutan barang 

dari kordon luar. Angkutan barang melintas keluar-masuk dalam 

pergerakan distribusi barang dari manapun menuju Kabupaten 

Probolinggo ataupun sekedar melintas untuk kegiatan distribusi barang, 

data terinci mengenai data ruas jalan yang dilalui oleh angkutan barang 

yang ada di Kabupten Probolinggo sebagaimana terlampir di lampiran 2 

dan lampiran 3


